WL JRIIN: Jurnal Riset Informatika dan Inovasi
N Volume 2, No. 5 Oktober 2024

ISSN 3025-0919 (media online)

Hal 828-832

Pengembangan Aplikasi Pelacakan Kendaraan Berbasis Web
Menggunakan Model Waterfall

Nentra Edison Mendrofal, Anotaris Bulolo?, Suyudi®, Aries Saifudin®
Teknik Informatika, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Indonesia
E-mail: *nentramendrofa@gmail.com , 2anotaris@gmail.com , 3suyudi@gmail.com ,
“aries.saifudin@unpam.ac.id

Abstract- The development of a vehicle tracking application requires a methodical and structured approach to
ensure its success, especially in integrating artificial intelligence (Al) for enhanced functionalities. The
waterfall model, known for its sequential and systematic phases, is applied in this project. This article explores
the implementation of the waterfall model in developing a web-based vehicle tracking application, emphasizing
the integration of Al techniques such as machine learning for predictive analytics and route optimization. The
advantages and challenges of using the waterfall model in this context are discussed, supported by case studies.
The importance of selecting a development methodology that aligns with the project's requirements and
characteristics is also highlighted.
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Abstrak- Pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan memerlukan pendekatan metodis dan terstruktur untuk
memastikan keberhasilannya, terutama dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan
fungsionalitas. Model waterfall, yang dikenal dengan fase-fase yang berurutan dan sistematis, diterapkan dalam
proyek ini. Artikel ini mengeksplorasi penerapan model waterfall dalam pengembangan aplikasi pelacakan
kendaraan berbasis web, dengan menekankan integrasi teknik Al seperti pembelajaran mesin untuk analitik
prediktif dan optimasi rute. Kelebihan dan tantangan penggunaan model waterfall dalam konteks ini dibahas,
didukung oleh studi kasus. Pentingnya memilih metodologi pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik proyek juga disoroti.

Kata Kunci: Model Waterfall, Aplikasi Berbasis Web, Pelacakan Kendaraan, Kecerdasan Buatan,
Pembelajaran Mesin, Analitik Prediktif, Optimasi Rute

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, teknologi telah memainkan peran yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pengelolaan dan pelacakan kendaraan.
Kebutuhan akan sistem pelacakan kendaraan yang efektif dan efisien menjadi semakin penting,
terutama untuk perusahaan logistik, layanan transportasi, dan penyewaan kendaraan. Aplikasi
pelacakan kendaraan berbasis web menawarkan solusi yang praktis untuk memantau lokasi
kendaraan secara real-time, mengoptimalkan rute, dan meningkatkan keselamatan serta efisiensi
operasional. Menurut Pressman (2015), teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan
pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam manajemen dan pelacakan kendaraan.
Pengembangan perangkat lunak memerlukan pendekatan metodologis yang terstruktur untuk
memastikan keberhasilan proyek.

Pengembangan aplikasi semacam ini memerlukan pendekatan yang terstruktur dan
sistematis. Model waterfall adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang sering
digunakan karena kemampuannya untuk menyediakan kerangka kerja yang jelas dan terorganisir.
Metode ini melibatkan serangkaian tahapan yang harus dilalui secara berurutan, mulai dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Dengan menerapkan model waterfall, setiap fase
pengembangan dapat dilaksanakan dengan lebih fokus dan terarah, memastikan bahwa semua aspek
kebutuhan pengguna dan bisnis terpenuhi dengan baik.

Selain itu, dengan integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam aplikasi pelacakan kendaraan,
fungsionalitas aplikasi dapat ditingkatkan secara signifikan. Teknik pembelajaran mesin, misalnya,
dapat digunakan untuk analitik prediktif, yang memungkinkan sistem memprediksi rute terbaik
berdasarkan data historis dan kondisi lalu lintas saat ini. Implementasi Al juga dapat membantu
dalam pengelolaan armada, mendeteksi perilaku pengemudi yang tidak aman, dan memprediksi
kebutuhan perawatan kendaraan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pelacakan kendaraan berbasis web
dengan menggunakan model waterfall, serta mengintegrasikan teknologi Al untuk meningkatkan
fungsionalitas dan efisiensi sistem. Artikel ini akan membahas tahapan pengembangan aplikasi,
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Selain
itu, akan dibahas juga kelebihan dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan model waterfall
dalam konteks ini, serta manfaat integrasi Al dalam sistem pelacakan kendaraan.

2. METODOLOGI
Pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan berbasis web ini menggunakan model waterfall,
yang terdiri dari lima tahapan utama: analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Sommerville (2016) menjelaskan bahwa model waterfall terdiri dari beberapa
tahapan utama yang harus dilalui secara berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga
pemeliharaan sistem. Setiap tahapan dilaksanakan secara berurutan untuk memastikan hasil yang
optimal.

Requirements ::) Product requirements document

Design :> Software architecture

Implementation :> Software and Apps

- Validation requirements

Maintenance :> Care and Management

Gambar 1 - Model Waterfall

1. Tahap Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi mengenai
kebutuhan bisnis dan pengguna. Tim pengembang melakukan wawancara dengan
pemangku kepentingan dan menganalisis sistem yang ada untuk menentukan fitur-fitur
yang diperlukan dalam aplikasi. Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan
yang rinci.

2. Tahap Perancangan: Berdasarkan dokumen spesifikasi kebutuhan, tim merancang
arsitektur sistem dan antarmuka pengguna (UI/UX). Desain ini mencakup struktur
database, alur kerja aplikasi, dan sketsa antarmuka pengguna. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk membuat blueprint yang jelas dan terperinci yang akan diikuti selama implementasi.
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Gambar 2 - Mockup Design Aplikasi Pelacakan

3. Tahap Implementasi: Pada tahap ini, tim pengembang mulai menulis kode sesuai dengan
desain yang telah dibuat. Proses pengkodean dilakukan secara bertahap dan sistematis,
memastikan bahwa setiap modul aplikasi berfungsi dengan baik dan sesuai dengan
spesifikasi. Selain itu, integrasi dengan teknologi Al untuk fitur-fitur seperti analitik
prediktif dan optimasi rute juga dilakukan pada tahap ini.
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Gambar 3 - Implementasi Aplikasi Pelacakan

4. Tahap Pengujian: Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian menyeluruh untuk
memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan benar dan memenuhi kebutuhan pengguna.
Pengujian meliputi uji unit, uji integrasi, uji fungsionalitas, dan uji kinerja. Setiap kesalahan
atau bug yang ditemukan akan diperbaiki sebelum aplikasi diluncurkan.

5. Tahap Pemeliharaan: Tahap ini melibatkan pemantauan kinerja aplikasi, perbaikan bug
yang ditemukan setelah peluncuran, dan penambahan fitur baru sesuai kebutuhan

pengguna. Pemeliharaan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan aplikasi tetap
relevan dan berfungsi dengan baik di berbagai kondisi operasional.
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Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, diharapkan pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan
berbasis web dapat dilakukan dengan efektif dan efisien, serta menghasilkan aplikasi yang sesuai
dengan harapan pengguna dan kebutuhan bisnis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model waterfall dalam pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan berbasis web
telah menghasilkan beberapa temuan penting yang dapat dijabarkan dalam hasil dan pembahasan
berikut ini:

1.

Pengembangan Aplikasi yang Terstruktur: Implementasi model waterfall memastikan
bahwa setiap fase pengembangan dilakukan secara sistematis dan terorganisir. Tahap
analisis kebutuhan membantu mengidentifikasi semua fitur yang diperlukan oleh pengguna
dan bisnis, sehingga tidak ada aspek penting yang terlewat. Perancangan yang terstruktur
memungkinkan pembuatan  blueprint yang jelas, memudahkan tim dalam
mengimplementasikan dan mengintegrasikan fitur-fitur aplikasi.

Integrasi Kecerdasan Buatan: Salah satu fitur utama yang diintegrasikan dalam aplikasi
adalah penggunaan kecerdasan buatan (Al) untuk analitik prediktif dan optimasi rute. Al
memanfaatkan data historis dan kondisi lalu lintas saat ini untuk memberikan rekomendasi
rute terbaik. Selain itu, Al juga digunakan untuk memantau perilaku pengemudi dan
memprediksi kebutuhan perawatan kendaraan, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional dan keselamatan.

Pengujian Menyeluruh: Pengujian dilakukan pada berbagai tahap untuk memastikan
aplikasi berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Uji unit dan uji
integrasi memastikan bahwa setiap komponen aplikasi bekerja dengan baik secara
individual dan bersama-sama. Uji fungsionalitas dan uji kinerja memastikan bahwa aplikasi
mampu menangani berbagai skenario penggunaan dan bekerja dengan efisien dalam
kondisi nyata. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat memantau lokasi
kendaraan secara real-time, mengoptimalkan rute, dan menyediakan analitik yang akurat.

Kelebihan Model Waterfall:

o Dokumentasi yang Komprehensif: Setiap tahap dalam model waterfall
menghasilkan dokumentasi yang lengkap dan rinci, yang sangat berguna sebagai
referensi selama pengembangan dan pemeliharaan.

o Pengendalian Perubahan: Model ini memungkinkan kontrol yang ketat terhadap
perubahan kebutuhan, sehingga meminimalkan risiko perubahan besar yang dapat
mengganggu jadwal dan anggaran proyek.

Kelemahan Model Waterfall:

o Kurangnya Fleksibilitas: Model waterfall kurang fleksibel dalam menghadapi
perubahan kebutuhan di tengah jalan. Jika ada perubahan signifikan setelah tahap
analisis, hal ini dapat mempengaruhi seluruh jadwal dan biaya proyek.

o Pengujian Akhir: Pengujian dilakukan pada tahap akhir, sehingga jika ada
masalah besar yang ditemukan, bisa berdampak signifikan terhadap jadwal
peluncuran aplikasi.

Rekomendasi: Untuk proyek-proyek masa depan, disarankan mempertimbangkan model
pengembangan yang lebih fleksibel seperti Agile atau Hybrid, yang memungkinkan iterasi
dan penyesuaian lebih mudah selama proses pengembangan. Meskipun model waterfall
memiliki banyak kelebihan, penggunaan metode yang lebih adaptif dapat membantu dalam
mengakomodasi perubahan kebutuhan yang mungkin muncul di tengah jalan.
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Dengan menerapkan model waterfall, pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan berbasis web ini
telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu menyediakan solusi pelacakan kendaraan yang
efisien dan fungsional dengan integrasi kecerdasan buatan. Meskipun terdapat beberapa tantangan,
kelebihan model ini dalam memberikan struktur dan dokumentasi yang baik sangat membantu dalam
memastikan keberhasilan proyek.

4. KESIMPULAN

Penggunaan model waterfall dalam pengembangan aplikasi pelacakan kendaraan berbasis
web telah menunjukkan kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan utama dari model ini adalah
struktur yang terorganisir dan dokumentasi yang komprehensif pada setiap tahap pengembangan.
Struktur ini memastikan setiap fase pengembangan dilakukan secara sistematis dan terarah,
membantu tim untuk fokus pada setiap tahap secara terpisah. Namun, kekurangan utama dari model
ini adalah kurangnya fleksibilitas dalam mengakomodasi perubahan kebutuhan yang muncul di
tengah jalan dan pengujian yang dilakukan pada tahap akhir, yang dapat menimbulkan masalah jika
ada bug besar yang ditemukan.

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam aplikasi ini memberikan nilai tambah yang
signifikan. Al meningkatkan fungsionalitas aplikasi melalui analitik prediktif dan optimasi rute,
yang memungkinkan prediksi rute terbaik berdasarkan data historis dan kondisi lalu lintas saat ini.
Selain itu, Al membantu memantau perilaku pengemudi dan memprediksi kebutuhan perawatan
kendaraan, sehingga meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasional. Integrasi teknologi ini
telah membuktikan manfaat besar dalam meningkatkan Kinerja dan nilai aplikasi bagi pengguna.

Untuk proyek-proyek masa depan, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model
pengembangan yang lebih fleksibel seperti Agile atau Hybrid. Model-model ini memungkinkan
iterasi dan penyesuaian yang lebih mudah selama proses pengembangan, sehingga lebih mampu
mengakomodasi perubahan kebutuhan. Penting juga untuk terus fokus pada kualitas produk akhir
melalui pengujian yang menyeluruh dan pemeliharaan berkelanjutan. Dengan memahami kelebihan
dan kelemahan model waterfall serta manfaat integrasi Al, pemangku kepentingan dapat membuat
keputusan yang lebih baik dalam merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek teknologi
berikutnya.
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